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Abstrak : Salah satu bentuk sususan ruangan kerja yang ada di kantor adalah open space working. Salah satu 

unsur pendukung yang ada pada kantor yang menerapkan open space working adalah kabinet yang berfungsi 

sebagai tempat menyimpan dokumen kerja. Penelitian ini bertujuan untuk merancang kabinet multifungsi 

yang bisa di terapkan di area kerja yang menerapkan open workspace. Kabinet merupakan tempat 

penyimpanan yang dianggap memiliki fungsi efektif dan efisien karena selain digunakan sebagai tempat 

menyimpan berbagai barang, juga memiliki fungsi sebagai penambah nilai estetika suatu ruangan. Saat ini 

sudah banyak berbagai bentuk kabinet. Namun secara fungsional hanya berfungsi hanya sebagai tempat 

penyimpanan. Kabinet yang dirancang juga bersifat moveable sehingga mudah dipindahkan ke area lain yang 

membutuhkan. Kabinet yang dirancang juga diintegrasikan dengan smart home yang berfungsi sebagai 

penunjuk waktu, serta tempat peletakan monitor yang bisa digunakan sebagai media untuk rapat. Penelitian 

ini peneliti menggunakan metode perancangan design thinking: empthize, define, ideate, prototype dan test. 

Pengujian dengan melakukan penyebaran kuisioner mengenai fungsi yang ada pada kabinet. Hasil dari 

penyebaran kuisioner menyatakan sebesar 85% semua fungsi yang ada pada kabinet berfungsi dengan baik 

sehingga bisa dikategorikan perancangan kabinet yang diintegrasikan dengan smart home sudah sesuai dan 

memenuhi kebutuhan pada open workspace.  

 

Kata kunci : Kabinet, Multifungsi, Open Space Working, Smart Home  

 

Abstract : One type of workspace is open space working. One of the supporting elements in offices that 

implement open space working is the cabinet which functions as a place to store work documents. This 

research aims to design a multifunctional cabinet that can be applied in work areas that implement an open 

workspace. A cabinet is not only as a storage, but also has the function of adding to the aesthetic value of a 

room. Currently, there are many different forms of cabinets. However, functionally it only functions as a 

storage area. That is why The cabinet designed is also movable so it is easy to move to another area that is 

needed. The designed cabinet is also integrated with a smart home which functions as a timepiece, and a place 

for placing a monitor which can be used as a medium for meetings. In this research, researchers used the 

design thinking design method: Empthize, Define, Ideate, Prototype and Test. Testing by distributing 

questionnaires regarding the functions of the cabinet. The results stated that 85% of all functions in the cabinet 

functioned well so that it could be categorized as a cabinet design integrated with a smart home that was 

appropriate and met the needs of open workspace. 

 

Kata kunci : Cabinet, Multifunction, Open Space Working, Smart Home  

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Kantor merupakan suatu bangunan (rumah, gedung, ruangan) yang mana difungsikan 

sebagai tempat kerja oleh perusahaan atau institusi (Sandy et al., 2022). Kantor merupakan 
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suatu bangunan khusus yang difungsikan untuk melaksanakan proses bisnis perusahaan 

yang mana sumber daya manusia yang bekerja secara internal dan memberikan layanan 

komunikasi dan bersahabat kepada stakeholder untuk mencapai visi mini perusahaan 

(Rayan Sari et al., 2022). Kenyamanan suatu lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan. Kenyamanan sejatinya adalah hal abstrak yang dihasilkan dari 

interaksi manusia dengan lingkungannya dan bisa disebut atribut manusia (Setiyawan et al., 

2020). Kenyamanan menurut (Weisman, 1981), adalah keadaan lingkungan yang sesuai 

dengan pancaindera dan dapat memfasilitasi kinerja. Kenyamanan lingkungan kerja 

dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah satunya adalah susunan layout ruang kerja (Etruly 

& Nafi’ah, 2023). Survei yang telah dilakukan terhadap dua ribu karyawan diberbagai 

perusahaan menyatakan bahwa tata ruang kerja yang nyaman dan baik mempengaruhi 

kinerja dan produktivitas sumber daya manusia di suatu organisasi (Etruly & Mahardika, 

2022). Aplikasi tata letak ruang kerja  dan peralatan kantor yang ergonomis, estetik dan 

fungsional diperlukan untuk menciptakan suasana suasana nyaman bagi karyawan sehingga 

bisa mencapai kinerja yang optimal (Afifah, 2019). Salah satu jenis penataan tata letak 

ruang kerja adalah ruang terbuka atau open space working (Azkiya & Sudarwanto, 2020).  

 

Open space working memungkinkan karyawan memiliki ruang kerja bersama yang 

disesuaikan dengan jumlah pegawai (Rizky et al., 2020). Open space working adalah 

penataan tata letak ruang kerja yang lebih fleksibel yang hanya dipisahkan oleh partisi yang 

bagian rendahnya untuk memudahkan komunikasi antar pekerja (Kurnianingtyas, 2023). 

Sistem open space working diharapkan tidak hanya dapat digunakan sebagai ruangan 

bekerja namun juga bisa menunjang berbagai aktivitas yang dibutuhkan oleh karyawan 

(Sandy et al., 2022). Tempat kerja yang menerapkan open space working mencakup 

berbagai ruang pendukung lainnya, seperti ruang kolaborasi (ruang rapat kecil, ruang rapat 

besar, serta peralatan pendukung rapat), area rekreasi (pantry atau ruang bersama), ruang 

prosedur, serta penyimpanan barang-barang untuk karyawan (Rizky et al., 2020).  

 

Salah satu unsur pendukung utama di open space working adalah kabinet yang berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan barang ataupun dokumen perusahaan (Sandy et al., 2022). 

Kabinet adalah suatu furnitur yang memiliki fungsi sebagai ruang penyimpanan yang 

dinilai efektif dan fungsional karena selain sebagai wadah storage kabinet juga bisa 

meningkatkan nilai estetika ruangan (Vidyaprabha et al., 2022). Saat ini secara fungsional 

kabinet berfungsi sebagai tempat penyimpanan (Ismanto, 2023). Fenomena yang kita temui 

sehari-hari adalah ruang kerja dengan tata layout atau setting furnitur dengan hanya satu 

fungsi saja dan bersifat permanen, seperti kabinet hanya untuk penyimpanan dokumen saja 

atau tv stand hanya untuk tempat TV saja tanpa kemungkinan perpindahan tempat dan 

konektivitas perangkat pintar smarthome. Sehingga akan menimbulkan ruang yang penuh 

dengan furnitur hanya dengan satu fungsi. Fenomena ini dimungkinkan terjadi karena 

minimnya furnitur perkantoran yang bersifat multifungsi dan terintegrasi dengan perangkat 

pintar smarthome (Zahra et al., 2022). 

 

Dilatarbelakangi fenomena tersebut, lantas muncul pertanyaan bagaimana rancangan 

furnitur perkantoran utamanya kabinet yang multifungsi dan memiliki konektivitas dengan 

perangkat pintar smarthome. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah merancang kabinet 

yang multifungsi sehingga tidak hanya memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan 

namun juga bisa digunakan sebagai partisi antar area karyawan. Kabinet yang dirancang 
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juga bersifat moveable sehingga mudah dipindahkan ke area lain yang membutuhkan. 

Kabinet yang dirancang juga diintegrasikan dengan smart home yang berfungsi sebagai 

penunjuk waktu, LED, serta tempat peletakan monitor yang bisa digunakan sebagai media 

untuk rapat. Kabinet yang dirancang diharapkan dapat digunakan untuk berbagai macam 

keperluan yang ada di tempat kerja.  

 

2. KASUS STUDI DAN METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini cabinet akan diterapkan di instansi yang menerapkan ruangan open 

space working. Instansi yang menjadi objek penelitian adalah Politeknik Industri Furnitur 

dan Pengolahan Kayu karena menerapkan ruangan open space dimana di suatu ruangan 

terdiri dari beberapa pegawai atau dosen dari berbagai unit sehingga memerlukan suatu 

furnitur dan memiliki beberapa fungsi seperti sebagai penyekat, tempat penyimpanan 

barang serta bisa digunakan sebagai wadah untuk peletakan proyektor. Dengan menerapkan 

multifungsi furnitur di instansi yang menerapkan open space working maka akan bisa 

menghemat pembelian furnitur dan menghemat penggunaan area (Etruly & Putri, 2023). 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (quantitative research) dengan pendekatan 

studi kasus (case study). Pendekatan studi kasus berfokus pada pengamatan suatu objek 

tertentu yaitu furnitur kabinet yang diangkat sebagai topik penelitian dan dikaji secara 

mendalam (Fariz & Amarta, 2023). Penelitian kuantitatif digunakan untuk menjawab 

permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap suatu objek. Metode 

kualitatif yang digunakan pada penelitian ini untuk mencari data awal dari studi kasus yang 

ada, sehingga nanti hasilnya bisa digunakan sebagai landasan awal penelitian ini untuk  

metode kuantitatif juga digunakan menggunakan kuesioner yang disebar pada pengguna 

kantor sehingga apa yang penggunan inginkan bisa tercapai melalui rancangan penelitian 

ini (Kusumaningrum & Anjali, 2023). Perancangan kabinet multifungsi dengan aplikasi 

smart home menggunakan metode design thinking. Metode design thinking memberikan 

kerangka berpikir yang sistematis melalui tahapan-tahapan tertentu untuk mendapatkan 

hasil yang optimal (Pratiwi et al., 2023). Selain itu metode design thinking dapat 

menciptakan sebuah desain inovatif dan memberikan gambaran penyelesaian masalah 

secara spesifik sesuai kebutuhan pengguna (Sundara et al., 2023). Tahapan-tahapan dalam 

metode design thinking dapat ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan-Tahapan Metode Design Thinking 

 

1. Empathize 

Tahapan pertama dalam metode design thinking adalah empathize. Tahapan ini bertujuan 

untuk mengenal dan memahami kebutuhan dan keinginan pengguna terhadap suatu 

produk. Selain itu tahapan ini juga bertujuan untuk melakukan identifikasi permasalahan 
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dan kendala yang dialami oleh pengguna dalam suatu produk. Kegiatan yang dilakukan 

dalam tahapan ini adalah observasi dan survei melalui kuesioner (Risti, 2023). 

 

2. Define 

Tahapan kedua dalam metode design thinking adalah define. Tahapan ini bertujuan untuk 

menganalisis dan memahami hasil pada tahapan empathize. Tahapan ini akan membantu 

dan mempermudah dalam memunculkan gagasan atau ide sebagai solusi dari 

permasalahan dan kendala yang dihadapi (Jayakusuma et al., 2022). 

 

3. Ideate 

Tahapan ketiga dalam metode design thinking adalah ideate. Tahapan ini berfokus untuk 

menghasilkan gagasan atau ide sebagai landasan dalam pembuatan prototype. Pada 

tahapan ini dilakukan pembuatan brainstorming, mind mapping, moodboard desain, 

pembuatan alternatif sketsa desain, pemilihan sketsa desain, pembuatan gambar kerja, 

dan pembuatan daftar kebutuhan bahan (Ismanto, 2023). 

 

4. Prototype 

Tahapan keempat dalam metode design thinking adalah prototype. Tahapan ini berfokus 

untuk merealisasikan gagasan atau ide terpilih pada tahapan ideate. Pembuatan prototipe 

meliputi pembahanan (material preparation), pemotongan (cutting), perakitan 

(assembling), pemasangan hardware, pemasangan kertasive (finishing), dan pemasangan 

perangkat smart (Frischer et al., 2020). 

 

5. Test 

Tahapan kelima dalam metode design thinking adalah test. Tahapan ini berfokus untuk 

melakukan evaluasi terhadap prototipe yang telah dibuat (Zahra et al., 2022). Evaluasi 

dilakukan berupa pengujian fungsi dari prototipe yang dihasilkan (Liberski et al., 2019). 

Pada tahapan ini dilakukan survei pada 68 responden terkait fungsi yang ada pada 

kabinet multifungsi melalui kuesioner. 

 

3. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode perancangan design thinking, yang 

pertama dilakukan yaitu ada empathize, define, ideate, prototype dan test. Bisa 

disimpulkan pada penelitian ini peneliti studi kasus penggunaan kabinet pada 

perkantoran, dengan menggunakan menggunakan kuesioner awal pada tahap empathize 

dimana hasil dari kuesioner ini akan digunakan untuk menentukan perancangan desain 

cabinet yang akan dibuat.  

 

1. Tahap Empathize  

Berikut tahap empathize melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang terdiri dari 

dosen desain furnitur dan dari pegawai yang akan menggunakan kabinet ini. 
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Gambar 2. Hasil Pengolahan Kuisioner Empathize 

 

Pada hasil kuesioner yang sudah di tanyakan kepada 68 responden, peneliti menanyakan 

terkait dasar dari bentuk kabinet dan keguunaannya. Berikut hasil dari kuesioner: 

1. Apakah anda setuju lemari kabinet merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah 

ruang perkantoran?  

Pada pertanyaan diatas jawaban dari responden 87,6%% menyatakan bahwa furnitur 

kabinet menjadi kebutuhan pada ruang perkantoran merupakan bagian yang sangat 

penting. 

2. Apakah anda di ruang kerja membutuhkan kabinet untuk ruang penyimpanan? 

Pada pertanyaan diatas jawaban, responden menyatakan 87,6% menyatakan 

membutuhkan furnitur kabinet untuk tempat penyimpanan. 

3. Apakah anda membutuhkan kabinet yang multifungsi? 

Dari hasil pertanyaan, responden sebanyak 85% menyatakan membutuhkan kabinet 

multifungsi. 

4. Apakah anda setuju dengan bentuk persegi pada kabinet bisa menciptakan kesan 

kabinet yang fleksibel atau bisa dipindahkan dan menyesuaikan ruang perkantoran? 

Pada pertanyaan ini akan menjawab pertanyaan terkait bentuk kabinet yang berbentuk 

persegi, responden menyatakan 82,6% memberikan respon setuju bahwa kabinet pada 

perkantoran. 

5. Apakah anda setuju jika kabinet di ruang perkantoran berbentuk selain persegi atau 

persegi panjang? 

Pada pertanyaan kelima ini peneliti menanyakan apakah ada bentuk lain selain persegi 

yang cocok digunakan pada perkantoran. Sebanyak 80% tidak membutuhkan kabinet 

berbentuk selain persegi 

6. Apakah anda membutuhkan kabinet yang dapat menunjang pekerjaan yang lain, seperti 

dapat menyalakan lampu, menyalakan air conditioner, menyalakan proyektor, 

menyalakan printer dengan otomatis? 

Sebanyak 62,6 responden menyatakan memerlukan aplikasi smart home pada kabinet 

sehingga memiliki banyak fungsi 
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Dari hasil kuesioner bisa diambil kesimpulan terkait bentuk persegi yang akan digunakan 

pada kabinet yang akan dirancang dan kabinet akan dikombinasikan dengan smart home 

sehingga bisa memberikan fungsi ganda atau multifungsi dan juga mudah dipindahkan. 

 

2. Tahap Define  

Pada perancangan cabinet ini peneliti menggunakan metode perancangan design thinking, 

sehingga setelah empathize maka dilakukan tahapan define dimana menentukan bagian 

dan desain apa yang akan dibuat pada proses ideate, peneliti menentukan bahwa proses 

desain kabinet ini masih banyak orang membutuhkan untuk melaksanakan tugas dengan 

fungsi ganda, sehinggan selanjutnya akan dibuat desain kabinet yang bias menggunakan 

fungsi ganda. Berikut hasil dari pembuatan ideate ada brainstorming, mindmapping dan 

moodboard. 

 
Gambar 3. Hasil Brainstorming 

 

 
Gambar 4. Hasil Mindmapping 
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3. Tahap Ideate  

Pada tahap ini peneliti membuat sebuah gambaran papan yang didalamnya terdapat dari 

hasil kesimpulan dari observasi, brainstorming dan mindmapping, sehingga ketika akan 

merancang desain kabinet dengan aplikasi smart home bisa sesuai dengan konsep yang 

akan dibuat hingga sampai dengan tahap pembuatan prototype dan juga tes atau pengujian 

terhadap produk. 

 
Gambar 5. Hasil Moodboard 

 

4. Tahap Prototype 

Selain itu, terdapat tahapan visual perancangan kabinet sesuai dengan metode desain yang 

digunakan, yaitu design thinking. Diawali dengan observasi, analisa permasalahan, sintesa 

pada tahap sebelumnya dan berlanjut dengan adanya proses sketsa manual alternatif. 

Dalam proses ini desain terpilih menjadi sketsa utama desain kabinet, sehingga sketsa 

yang terbaik akan dipilih dan dikembangkan lagi. Kemudian setelah semua tahapan visual 

sudah dirancang, langkah selanjutnya pembuatan gambar kerja, bill of material dan 

kalkulasi harga jual. Adapun penjelasan bagian-bagiannya yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Tiga Alternatif Desain 

No Desain Kelebihan Kekurangan 

1. Alternatif Desain 1 

 

Desain lebih simpel, 

bisa menerapkan konsep 

multifungsi sebagai 

dudukan dengan baik. 

Untuk aplikasi 

smart home 

furnitur tidak bisa 

banyak di 

masukkan dalam 

kabinet, belum 

menunjang untuk 

proyektor 

2. Alternatif Desain 2 Desain dengan 

penambahan besi pada 

bagian konstruksi 

kabinet menjadikan 

Untuk kabinet ini 

ketika akan 

dipindahkan 

tempat menjadi 
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No Desain Kelebihan Kekurangan 

 

kabinet lebih kuat 

ketika akan 

ditambahkan proyektor 

dengan beban yang 

cukup berat kurang 

lebih 2kg. memiliki 

desain industrial karena 

menggunakan 

kombinasi metal. 

lebih berat karena 

adanya rangka 

besi. 

3.  Alternatif Desain 3 

 

Desain sederhana 

minimalis modern 

,dengan bisa diterapkan 

elemen smart apda 

kabinet, sehingga semua 

konsep kabinet bisa 

dicapai. 

Desain terlalu 

monoton dan 

kurang variatif. 

Berdasarkan tiga alternatif desain pada tabel 1, dipilih alternatif desain tiga yang akan 

dibuat dalam bentuk prototype karena lebih minimalis, multifungsi, dan mudah untuk 

dipindahkan. Pada desain pengembangan, kabinet mempunyai 2 almari yang bisa 

digunakan untuk tempat penyimpanan yang bisa ditutup karena ada daunnya, lalu 

mempunyai tempat untuk menyimpan layar proyektor yang tidak digunakan, dengan 

menggunakan ruang diatas kabinet yang tidak ada daun pintunya, dan ruang ini bisa 

dibuka tutup sesuai dengan kebutuan layar proyektornya, juga untuk penunjang smart 

living atau smart komponen yang akan diaplikasikan pada kabinet ini dibuatlah tempat 

terminal dari beberapa komponen smart ini.  

 
Gambar 6. Alternatif Desain Terpilih yang telah dikembangkan 

5. Tahap Test 

Pada tahap test yang akan digunakan adalah dengan menyebar kuesioner kepada 

pengguna SMOOTH Furnitur ini sehingga hasil yang didapatkan bisa sesuai dengan apa 

yang sudah dirancang sebelumnya, untuk detail penjelasan penilaiannya ada pada bagian 

selanjutnya dibawah ini. 
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4. PEMBAHASAN PERANGKAT SMART HOME  DAN HASIL TEST KUESIONER 

 

Pada pembahasan ini kabinet multifungsi ini sudah ditambahkan beberapa perangkat smart 

home yang bisa menunjang kinerja dan fungsi dari kabinet multifungsi. Perangkat smart 

living yang digunakan pada kabinet ini antara lain ada dari merk bardi LED Strip wifi, 

Google Nest, Bardi IR Remote, Jam Digital Humidity and Alarm, dan Smart Switch. 

    
 (a) (b) 

    
 (c) (d) 

Gambar 7.  Aplikasi Smart Home 

(a) LED Strip WIFI (b) Jam Digital Humidity (c) Google Nest II (d) IR Remote 

Penelitian ini tidak hanya menggunakan perangkat smart tetapi juga bagaimana bisa 

mengakomodasi kabinet ini bisa multifungsi atau bisa difungsikan dengan fungsi yang lain, 

pada kabinet multifungsi ini selain sebagai tempat penyimpanan kabinet ini bisa digunakan 

untuk menampilakn layar proyektor, sehingga ketika berada di ruang yang kurang besar 

smoot furniture ini bisa menjadi solusi, selain proyektor juga bisa dipindahkan sesuai 

dengan ruang yang akan digunakan karena dilengkapi dengan sistem pindah atau movable 

dari smooth furniture ini yaitu adanya roda dibagian bawah kabinet disimpan dibawah 

kabinet sehingga estetika dari kabinet multifungsi ini masih bisa dilihat. 

    

 (a) (b) 

Gambar 8.  Fitur Tambahan Kabinet 

(a) Proyektor (b) Roda Moveable 
  

Analisa Hasil Tes Kuesioner Pada Smooth Furniture 

Pada tahap test terkait keberfungsian dari kabinet multifungsi ini peneliti menggunakan 

metode kuesioner yang dimana responden ini berasal dari kalangan dosen dan pegawai 
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politeknik industri furnitur dan pengolahan kayu juga ada beberapa responden dari luar 

institusi. Berikut penjabaran hasil dari kuesioner dan analisa dari hasil kuesioner: 

 

 
Gambar 9. Hasil pengolahan data kuisioner 

 

1. Bagaimana anda menilai desain kabinet ini secara keseluruhan? 

Responden sebanyak 80% menyatakan bahwa desain keseluruhan dari kabinet 

multifungsi ini bagus dan masih bisa dilihat estetikanya 

2. Apakah fungsi perintah suara pada kabinet ini bekerja dengan baik? 

Responden sebanyak 100% menyatakan bergungsi dengan baik, hal ini dikarenakan 

fungsi dari perintah suara yang ada pada perangkat Google Nest yang ada pada kabinet 

multifungsi ini, perintah suara pada kabinet ini memang dipasang untuk memudahkan 

pengguna dalam melakukan aktifitas di ruang kantor yang mungkin memiliki banyak 

aktifitas. 

3. Apakah fungsi remote pada kabinet ini bekerja dengan baik? 

Responden sebanyak 100% menyatakan bahwa remote berfungsi dengan baik 

4. Apakah fungsi jam pada kabinet ini bekerja dengan baik? 

Pada perangkat smart home yang dipasang pada kabinet multifungsi ini ada jam digital, 

jam digital ini mempunyai berbagai fitur yaitu jam dinding, keterangan kelembaban, 

keterangan suhu pada ruangan, dan juga adanya alarm. Pada kabinet multifungsi ini 

fungsi jam bisa berfungsi dengan baik dengan dilihat dari hasil jawaban responden 

sebanyak 95% menyatakan berfungsi, jam ini menggunakan swith breaker. Sehingga 

switch breaker ini berfungsi dengan baik.  

5. Apakah fungsi roda untuk menunjang pergerakan pada kabinet ini bekerja dengan baik? 

Sebanyak 95% responden setuju kalau roda pada kabinet multifungsi ini berfungsi 

dengan baik, fungsi dari roda ini memang dibutuhkan responden yang berada pada ruang 

kantor yang membtuhkan kabinet yang bisa dipindahkan tidak seperti kabinet dengan 

sistem yang lama, berat dan susah untuk dipindahkan. 

6. Apakah dimensi layar kabinet sudah sesuai kebutuhan anda? 

Sebanyak 97% responden menyatakan layar pada kabinet multifungsi ini sudah 
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memenuhi kebutuhan layar proyektor yang biasa digunakan pada ruang rapat di kantor, 

layar yang digunakan pada smooth furnitur ini memiliki dimensi diagonal 71 inch. Layar 

proyektor ini juga bisa disimpan pada bagian rak penyimpanan di kabinet ini.  

7. Apakah keseluruhan fungsi kabinet ini memenuhi kebutuhan anda? 

Sebanyak 80% responden menyatakan sudah memenuhi semua kebutuhan yang mereka 

inginkan ada pada sebuah kabinet di ruang perkantoran. 

8. Apakah dimensi kabinet ini sesuai dengan penempatan untuk pembatas ruangan? 

Sebanyak 80% responden menyatakan menyatakan sudah memenuhi dan sesuai dengan 

ukuran pembatas ruang pada perkantoran. 

 

5.  KESIMPULAN 

 

Penelitian desain kabinet multifungsi dengan aplikasi smart home ini menggunakan metode 

kuantitatif dan kualitatif dalam proses observasi, data kualitatif didapatkan pada saat 

wawancara dan observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu ruang perkantoran, dan 

metode kuantitatif dilakukan pada saat mencari data dari responden terkait dasar bentuk 

desain dan terkait tes keberfungsian dari kabinet multifungsi dengan aplikasi smart home. 

 

Pada proses desain menggunakan metode design thingking metode ini digunakan untuk 

mendapatkan bentuk dan kesesuain dalam merancang kabinet multifungsi, dimulai dari 

empthyze, define, ideate, prototype dan test, ada 5 metode yang menjadi dasar penelitian ini 

menentukan desain dan bentuk kabinet multifungsi. 5 cara ini dijabarkan menjadi sebuah 

kesimpulan  dari tahap awal yaitu empthyze atau observasi terhadap masalah lalu ke tahap 

define menentukan penyeselaian masalah desain yang akan diambil, lalu selanjutnya tahap 

ideate atau mencari gagasan yang ada pada masalah untuk dicari jalan keluarnya, pada 

tahap ideate ini peneliti membuat skema brainstroming setelah itu menentukan 

mindmapping, setelah 2 tahap ini peneliti melanjutkan untuk membuat alternatif desain 

kabinet multifungsi dengan aplikasi smart home, ada 3 alternatif desain yang peneliti 

sajikan, dari alternatif desain ini dinilai dari beberapa aspek sehingga dipilih 1 desain yang 

akan dilanjutkan sampai dengan membuat prototype, selanjutnya tahap prototype peneliti 

membuat rancangan gambar kerja dari hasil sketsa terpilih, setelah tahap prototype 

selanjutnya peneliti melakukan tahap test, yaitu menggunakan metode kuesioner kepada 20 

responden yang terdiri dari pengguna ruang kantor yaitu dosen dan pegawai yang ada di 

perkantoran. Hasil dari test melalui kuesioner ini terkait keberfungsian dari kabinet 

multifungsi sebagai salah satu alternatif furnitur kabinet yang dilengkapi dengan perangkat 

smart home menyatakan rata rata dari jawaban responden yaitu berfungsi dengan baik 

dengan persentase 85%. Sehingga bisa dikatergorikan penelitian perancangan smooth 

furnitur sudah sesuai dan memenuhi kebutuhan dari pengguna di ruang perkantoran. 
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